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ABSTRAK

Kholifah, Siti. 2023. Perbandingan Metode Double Exponential Smoothing Dan Trend
Moment Untuk Peramalan Penjualan Pigura. Skripsi. Jurusan Teknik Informatika
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing:(l) Dr. M. Amin Hariyadi (1) Johan Ericka Wahyu Prakasa
M.kom.

Kata Kunci: Double Exponential Smoothing, Trend Moment, MAPE (Mean Absolute
Percentage Error).

Penelitian ini membahas permasalahan penjualan pigura di Kabupaten
Bojonegoro, khususnya di toko pigura Accor. Toko tersebut mengalami kendala dalam
manajemen stok barang, dimana permintaan yang tinggi sering menyebabkan kekurangan
stok pada waktu-waktu tertentu. Kesalahan dalam penentuan penjualan juga dapat
mengakibatkan kelebihan stok, yang jika terlalu banyak tertimbun digudang dapat merusak
produk dan mengurangi kepercayaan pelanggan. Untuk mengatasi permasalahan ini,
penelitian ini mengusulkan penerapan system peramalan penjualan. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini melibatkan metode double exponential smoothing dan trend
moment. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas metode double
exponential smoothing dan trend moment dalam meramalkan penjualan pigura di toko
Accor Bojonegoro. Pengujian dilakukan dengan menghitung MAPE, dan hasilnya
menunjukkan bahwa metode trend moment memiliki nilai error (9,16%) dan termasuk ke
dalam kriteria sangat baik, sedangkan metode double exponential smoothing memiliki nilai
error (10,11%) dan termasuk ke dalam kriteria baik.
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ABSTRACT

Kholifah, Siti. 2023. Comparison of Double Exponential Smoothing and Trend Moment
Methods for Pigura Sales Forecasting. Thesis. Department of Informatics
Engineering, Faculty of Science and Technology, State Islamic University
Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: (1) Dr. M. Amin Hariyadi (1) Johan
Ericka Wahyu Prakasa M.kom.

This research discusses the problem of selling frames in Bojonegoro Regency,
especially in the Accor frame shop. The store experiences problems in stock management,
where high demand often leads to stock shortages at certain times. Errors in sales
determination can also result in excess stock, which if too much stockpiled in the
warehouse can damage the product and reduce customer confidence. To overcome these
problems, this research proposes the implementation of a sales forecasting system. The
approach used in this research involves double exponential smoothing and trend moment
methods. This study aims to compare the effectiveness of the double exponential smoothing
and trend moment methods in forecasting the sales of frames at the Accor Bojonegoro store.
Testing is done by calculating MAPE, and the results show that the trend moment method
has an error value (9.16%) and is included in the excellent criteria, while the double
exponential smoothing method has an error value (10.11%) and is included in the good
criteria.

Keywords : Double Exponential Smoothing, Trend Moment, MAPE (Mean Absolute
Percentage Error).

X1



C«:d\ua.\mmﬁ

Gdib) b L alall ol LY e e oAV Alady 2l W) Sl Wb whe 2023 e ds
ol o Sl (1) 1,80 Vb B S 2Bl al ) UL 6Y5e sl Lor gl Sy pskel) 27 25Leglal)
e W) LlST aaly 1) Olag (2) ob)ls

(2l Wt i slow gl 20d)) MAPE 81 alad (gl W1 sl 1 tadlt il
% [ NS g

Sl a5 OS5 0T ST Y 083 (3 Bolsy ¢ gypmiyry: Bilaie (3 LY ) dlSCan ol s 230

Lt 3 el (oop Of Ko ias Ul (3 09l e () W b gyl (oo G ciladl 09l B3] 3
ceSeall 38 iy medl O3 Q) 3g OF (S olesgrndl @ e S @ 13] s lly c0gpdl 83k ) Lal el
w&d\@}%&\\ﬁérw\@i\w.@A\MV(U&&MWHMC@M\oM&M
G LY e e BV dady 2ol WY1 Sl Ak 2l UL ol s Cug Lol Bty masdl )
L ey (il Lottt 2 daw il 2edl)) MAPE Gl ooy JLas V1 el 4k ey (0T Y1 05
e ) B b Lty i e (3 Lgeialy (Y09016) Lo By 3 Ao gio U 3l olEY1 ok 23, o O

XV



BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kabupaten Bojonegoro merupakan kabupaten yang memiliki beberapa
pengusaha pigura yang telah lama berdiri. Salah satunya toko pigura Accor yang
berada di kecamatan Bojonegoro tepatnya di desa Kauman. Toko tersebut sudah
berdiri sejak tahun 2016. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari toko tersebut,
Penjualan beberapa kali mengalami masalah pada stok barang. Banyaknya
permintaan dari pembeli menyebabkan stok barang mengalami kekurangan saat
waktu-waktu tertentu, hal itu menyebabkan peluang untuk mendapatkan
keuntungan dan pelanggan baru jadi hilang. Masalah tersebut dikarenakan
kurangnya penentuan penjualan pigura yang baik dan benar. Penentuan penjualan
yang kurang benar juga akan mengakibatkan kelebihan stok, Sehingga akan terjadi
penumpukan produk di gudang. Hal ini bisa mengakibatkan kerusakan pada produk
seperti kaca kotor, tertumpuk dengan beberapa produk lain, dan membuat produk
tidak memiliki kualitias yang terbaik. Sehingga dapat mengurangi kepercayaan
pelanggan di toko Accor bojonegoro.

Agar masalah tersebut dapat teratasi maka dibutuhkan sistem untuk
mengatasi masalah tersebut. Sistem yang dapat menentukan jumlah stok yang
dibutuhkan konsumen, agar tidak mengakibatkan kelebihan atau kekurangan stok
pada toko Accor. Sistem yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah tersebut

adalah sistem peramalan penjualan.



Sistem peramalan atau Forecasting ialah teknik menganalisa perhitungan
yang dapat digunakan untuk meramalkan kejadian di masa yang akan datang
dengan membutuhkan rujukan dari beberapa data dan informasi penjualan di
periode sebelumnya (Hanke, et al., 2005). Sistem peramalan atau Forecasting
berguna untuk mengetahui hasil dari perkiraan jumlah stok yang dibutuhkan di
masa yang akan datang agar tidak menyebabkan kerugian besar dalam Perusahaan.
Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam Q.S Al-An’am ayat 141 yang

berbunyi:

Sy EdN L Teded . M A2 Z12h san. (2 %e L heso. oig | heses Y. T4 5 % s
R A -0 S B SO LA ) o~ . L TP PR
w .\ \s' o =t s s zor - O X K ~ & ° = WA 0 (2 WA
& Y ) 158 e Yj D o3la> po2 Liass 13319341 15) & ok G \}K ;\iw wey Blass

Y

“Dan Dia-lah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan yang tidak
merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan
delima yang serupa(bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah
buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu
memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan” (Q.S Al-An’am: 141)

Ayat di atas membahas tentang larangan untuk berlebih-lebihan dalam hal
makan dan minum seperti kisah para sahabat yang pernah makan hingga kenyang.

Berlebih-lebihan dilarang karena dapat mendatangkan mudarat bagi diri kita

sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-Isra’ ayat 27 yang berbunyi:
1533 o) A Bl ardg,,/ ANty J):x,.i.ﬂ &

“Sesungguhnya orang-orang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu
sangat ingkar kepada tuhanmu” (Q.S Al-Isra’: 27)



Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan dan sifat boros merupakan bagian dari saudara setan.
Sesungguhnya harta yang kita miliki hanyalah titipan, maka sudah seharusnya
digunakan dengan baik sesuatu yang telah diamanahkan oleh Allat SWT. Makna
yang terkandung dalam ayat tersebut diterapkan dalam penelitian ini yaitu agar
berhati-hati dalam menentukan jumlah penjualan. Sehingga dibutuhkan suatu
sistem peramalan agar dapat mengelola serta mengembangkan perencaan penjualan
dengan matang untuk mempersiapkan masa depan.

Sistem peramalan memiliki manfaat untuk meramalkan atau
mempersiapkan stok penjualan di masa depan. sistem peramalan dapat membantu
pengusaha untuk menentukan jumlah penjualan produk, sehingga pengusaha dapat
lebih mudah untuk memutuskan jumlah penjualan produk di periode berikutnya.
Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk meramalkan penjualan adalah metode
double exponential smoothing dan trend moment.

Penelitian menggunakan metode double exponential smoothing yang pernah
dilakukan adalah Sistem Informasi Peramalan Penjualan dengan menerapkan
metode double exponential smoothing berbasis web, dalam penelitian tersebut
metode double exponential smoothing digunakan untuk memproyeksikan jumlah
penjualan cat dengan merk nippon paint dengan hasil MAPE 0,14 %, dan hasil dari
presentase keakurasian didapatkan rata-rata akurasi < 1. Sehingga kesimpulan yang
didapatkan dari penggunaan metode double exponential smoothing ini adalah

sangat akurat (Hariri & Mashuri, 2022).



Alasan penggunaan metode double exponential smoothing ini adalah
metode ini sesuai dengan data trend, dapat menentukan peramalan penjualan pada
periode selanjutnya, serta mempunyai keunggulan yang dapat membantu dalam
menggunakan data dengan jumlah yang lebih sedikit apabila dibandingkan dengan
metode yang lain. Selain ketiga alasan tersebut, metode double exponential
smoothing ini dinilai sebagai metode peramalan yang cukup baik untuk peramalan
jangka Panjang, menengah ataupun pendek (Hariri & Mashuri, 2022). Selain
menggunakan metode double exponential smoothing, Metode trend moment juga
dapat digunakan untuk meramalkan penjualan.

Menurut (Ferrizal & Eka, 2013), metode trend moment ialah metode yang
dapat meramalkan atau meramalkan data penjualan secara akurat dan effisien.
Metode Trend moment ini cocok jika digunakan untuk meramalkan penjualan
jangka menengah atau jangka panjang. Adapun beberapa penelitian mengenai
metode trend moment yang telah dilakukan sebelumnya adalah penelitian
perbandingan metode trend moment dan single moving average untuk meramalkan
jumlah penduduk kabupaten tuban yang dilakukan oleh Ely dkk. Pada penelitian ini
metode trend moment mendapatkan nilai error sebesar 0.004095943 untuk
penduduk laki-laki dan 0.003348244 untuk penduduk perempuan. Sedangkan
metode single moving average mendapatkan nilai error 0.080665024 untuk
penduduk laki-laki dan 0.063613282 untuk penduduk perempuan. Kesimpulan
pada penelitian ini dapat membuktikan bahwa metode trend moment dapat

meramalkan lebih akurat dari pada metode single moving average (Ely dkk, 2020).



Berdasarkan penelitian yang menjelaskan kelebihan metode double
exponential smoothing dan metode trend moment. Maka peneliti ingin melakukan
perbandingan metode double exponential smoothing dan trend moment, sehingga
dapat mengetahui metode yang efektif dalam menentukan jumlah penjualan pigura
pada bulan selanjutnya di toko Accor Bojonegoro, dengan cara menghitung nilai
MAPE yang paling minimum. Yang mana dapat digunakan untuk acuan jumlah

penjualan yang harus dipersiapkan pada bulan selanjutnya.

1.2  Pernyataan Masalah
Bagaimana perbandingan metode Double Exponential Smoothing dan
Trend Moment untuk peramalan penjualan di Toko Accor Bojonegoro yang diukur

menggunakan Mean Absolute Percentage Error ?

1.3 Tujuan penelitian
Mengetahui atau menghitung hasil perbandingan dari metode Double
Exponential Smoothing dan Trend Moment untuk peramalan penjualan di Toko

Accor Bojonegoro yang diukur menggunakan Mean Absolute Percentage Error.

1.4  Manfaat Penelitian
Mendapatkan metode yang paling optimum untuk mempercepat proses
peramalan penjualan di toko Accor Bojonegoro dan memaksimalkan jumlah

kebutuhan stok penjualan di toko Accor Bojonegoro.



1.5

1.6

1)

2)

3)

4)

Batasan Masalah

Program berbasis website. Program ini focus pada perbandingan dua
metode yakni metode double exponential smoothing dan trend moment.
Yang mana program ini bukan merupakan website system informasi,
melainkan focus pada perhitungan perbandingan metode.

Objek penelitian ini menggunakan data penjualan dari toko Accor
Bojonegoro.

Data penjualan yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari tahun

2018-2020.

Sistematika Penulisan

Berikut sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab antara lain yaitu :
BAB | - PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang penulis melakukan penelitian
ini, pernyataan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah,
dan sistematika penulisan.
BAB Il - STUDI PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan tentang penjelasan pustaka perihal teori-teori yang
berhubungan dan berkaitan dengan permasalahan serta mendukung penelitian
ini.
BAB Il - DESAIN SISTEM DAN IMPLEMENTASI

Pada bab ini menjelaskan tentang desain sistem penelitian ini dan
implementasi sistem yang dilakukan oleh penulis pada penelitian ini.

BAB IV — UJI COBA DAN PEMBAHASAN



Pada bab ini berisi tentang pengujian sistem dan analisis hasil dari pengujian
tesebut sesuai dengan perancangan pada BAB llI.
5) BABV —-PENUTUP
Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang

telah dilakukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang studi pustaka yang digunakan sebagai dasar
teori dalam penelitian serta membahas mengenai penelitian terdahulu yang berhasil
menerapkan metode double exponential smoothing dan trend moment. Berikut
beberapa penelitian terdahulu yang dapat mendukung penelitian menggunakan
metode double exponential smoothing dan trend moment:

Penelitan terdahulu pada istana sayur yang menjelaskan mengenai
penggunaan metode double exponential smoothing dalam pengambilan keputusan
jangka waktu tertentu serta memanfaatkan pergerakan suatu data dari masa
sebelumnya yang bersifat trend dan datanya linier, dengan menggunakan data
penjualan dan barang pada tahun 2016-2018 pada toko istana sayur. Adapun tujuan
dari penelitian yang dilakukan adalah untuk analisa peramalan secara manual yang
kemudian di masukan kedalam system informasi agar lebih praktis. Dari hasil
perhitungan yang dilakukan, langkah selanjutnya adalah menghitung tingkat
errornya dengan menggunakan metode MAPE, dengan hasil yang didapatkan pada
sawi, telor ayam, cabe hijau, buncis, cengkeh, bawang putih, tempe dan kentang
adalah 15.05 %, 15.78 %, 12.45%, 22.22%, 34.69%, 19.53%, 20.60%, dan 17.58%.
Sehingga jenis sayur yang memiliki nilai 10%-20% masuk pada kategori baik dan
yang memiliki nilai 20%-50% masuk pada kategori cukup (Ariyanto dkk, 2020).

Penelitian selanjutnya menjelaskan mengenai peramalan menggunakan

metode double exponential smoothing dan metode Triple Exponential Smoothing



yang digunakan untuk membandingkan data jumlah migrasi masuk ke kota
Samarinda. Adapun nilai eror yang dihasilkan oleh metode double exponential
smoothing dengan nilai MAPE sebesar 17.2785%. Sedangkan nilai MAPE yang
dihasilkan metode triple exponential smoothing adalah sebesar 17.8882%.
Sehingga dapat disimpulkan metode peramalan yang tepat dalam kasus ini adalah
dengan menggunakan metode double exponential smoothing karena menghasilkan
nilai error terkecil (Krisma dkk, 2019).

Penelitian selanjutnya mengenai peramalan jumlah kedatangan turis
mancanegara, yang dapat berguna untuk pihak pengelola bandara serta pemerintah.
Data yang digunakan adalah data dari bulan Januari 2008 — Desember 2017 yakni
sebanyak 120 data. Dengan orde waktu terbaik untuk metode double moving
average yakni 2, sedangkan parameter alpha metode double exponential smoothing
adalah 0.4. Sehingga didapatkan nilai MAPE double moving average sebesar
10.552, dan MAPE double exponential smoothing sebesar 3.355. Kesimpulannya
bahwa akurasi yang lebih baik untuk peramalan jumlah kedatangan turis
mancanegara adalah dengan menggunakan metode double exponential smoothing
(Hudiyanti dkk, 2019).

Penelitian tentang forecasting yang berjudul “Penerapan metode trend
moment dalam forecasting penjualan produk CV rabbani asyisa”. Pada penelitian
ini menghasilkan sistem peramalan penjualan dengan mengukur tingkat kesalahan
untuk mendapatkan tingkat akurasi peramalan. Penelitian ini akan diukur
keakuratan prediksi dalam metode trend moment dan indeks musim. Data yang

diambil dalam penelitian ini dimulai dari periode Agustus 2019 sampai dengan
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November 2019. Hasil Pengukuran kesalahan menggunakan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) adalah 0,47% dan pengukuran dengan pengaruh indeks
musim nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah 0.45% (Yulian dkk,

2020).

Penelitian selanjutnya tentang sistem prediksi yang mengimplementasikan
metode trend moment untuk memprediksi permintaan telur ayam di PT. Jatinom
Indah Group. Pada penelitian ini prediksi yang telah dihitung menggunakan metode
trend moment memiliki hasil prediksi yang meningkat berdasarkan data penjualan
sebelumnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data penjualan 2
tahun sebelumnya guna mendapatkan hasil prediksi jumlah permintaan telur ayam
di periode selanjutnya. Hasil perhitungan sistem prediksi jumlah permintaan telur
ayam menggunakan metode trend moment mempunyai tingkat keakuratan yang
tinggi, kemungkinan kesalahan dari perhitungan ini adalah 1,4% (Santi & Saputra,

2019)

2.1  Penjualan

Suatu usaha dapat berkembang dan dapat bertahan jika memiliki indikator
awal yaitu penjualan yang baik, atau dapat dikatakan penjualan yang meningkat
setiap waktu. Penjualan merupakan proses perkembangan menggunakan beberapa
rencana strategis yang diatur pada keinginan kebutuhan atau keinginan custemer,

yang berguna untuk menghasilkan keuntungan bagi penjual (Rachmawati, 2011).
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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi penjualan yang bermula dari
eksternal perusahaan maupun internal perusahaan. Berikut faktor-faktor yang
mempengaruhi penjualan (Mugtadiroh, 2015):

1. Faktor Eksternal
Beberapa hal yang termasuk dalam faktor eksternal adalah
informasi, data, dan pengalaman yang ada di luar perusahaan. Beberapa
contoh faktor eksternal yang mempengaruhi penjualan yaitu kondisi pasar,
segmen pasar, kondisi ekonomi, daya beli konsumen, dan kebutuhan
konsumen.
2. Faktor Internal
Beberapa hal yang termasuk dalam faktor internal adalah informasi,
data, dan pengalaman yang ada di dalam perusahaan. Beberapa contoh
faktor internal yang mempengaruhi penjualan yaitu kegiatan produksi,
tingkat pemodalan, proses administrasi penjualan produk tertentu, dan
kegiatan pemasaran.

Penjualan adalah suatu kegiatan yang penting bagi setiap perusahaan
terutama bagi perusahaan yang fokus ke bidang perdagangan. Penjualan adalah
salah satu hal utama untuk menjaga dan memilihara perkembangan perusahaan.
Agar dapat mendukung kegiatan penjualan, dibutuhkan suatu sistem yang
terkomputerisasi supaya dapat melancarkan dan memudahkan proses kelola data
dan transaksi penjualan bagi perusahan yang bergerak di bidang perdagangan

(Iskandar, 2008).
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2.2  Forecasting

Peramalan (forecasting) merupakan ilmu serta seni agar dapat
memperkirakan keadaan dimasa depan. Peramalan dapat diimplementasikan
dengan merujuk pada beberapa data di bulan sebelumnya dan mengolahnya
sehingga terbentuk model matematis. Peramalan merupakan hal yang penting
dalam penentuan keputusan. Kualitas sebuah peramalan sangat berkaitan dengan

informasi yang bisa diserap dari data masa lalu (Boedijoewono, 2001).

Peramalan merupakan aktivitas yang dapat diterapkan dalam bisnis untuk
memperkirakan penjualan sehingga produk-produk tersebut dapat menghasilkan
produk yang berkualitas. Peramalan merupakan dugaan terhadap permintaan yang
akan datang dengan bersumber pada sebagian variabel peramal, kerap bersumber
pada data deret waktu historis. Peramalan menggunakan teknik peramalan yang

bersifat resmi atau informal (Gaspersz, 1998).

Setiap jenis barang memiliki beberapa siklus tertentu. Siklus ini
mempengaruhi laju pertumbuhan dan penurunan penjualan dan kehadirannya di
market. Ada empat tahap dalam siklus kehidupan produk yaitu tahap pengenalan,
pertumbuhan, kejenuhan dan penurunan. Owner harus siap dan sigap dalam
menangani berbagai sikus perkembangan hidup yang tidak menentu. Hal tersebut
menandakan bahwa peramalan yang tepat merupakan hal yang penting bagi
perusahaan. Peramalan memiliki fungsi sebagai dasar untuk perencanaan
kapastitas, anggaran, perencanaan penjualaan kedepan, perencanaan produksi dan
inventaris saat melakukan produksi, perencanaan sumber daya, dan perencanaan

stok bahan baku (Diana, 2015).
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Seluruh metode peramalan menggunakan data-data atau pengalaman masa
lalu untuk meramalkan masa depan yang memiliki ketidakpastian. Maka dari itu,
metode peramalan mengasumsikan bahwa keadaan-keadaan dan data di masa lalu
tidak jauh berbeda dengan keadaan di masa yang akan datang. Jika metode
peramalan ini diimplementasikan dalam bagian perencanaan perusahaan, maka
pihak perusahaan akan lebih termudahkan penjadwalan produksinya. Dengan
menggunakan metode peramalan dapat menghasilkan ouput yang paling baik
sehingga harapannya tingkat resiko kesalahan akan jauh lebih terminimalisir

(Niswatin, 2015).

Peramalan yang baik seharusnya memiliki karakterisktik dengan beberapa

Kriteria sebagai berikut :

1. Memiliki ketelitian yang tinggi sehingga hasil dari peramalan menjadi lebih
akurat. Peramalan yang dilakukan dengan kurang teliti akan mengakibatkan
kesalahan-kesalahan dalam penjumlahan hasil yang menyebabkan kekurangan
persediaan atau kelebihan persediaan sehingga akan mengakibatkan kerugian
karena adanya biaya operasi tambahan.

2. Peramalan harus stabil dan tidak terpengaruh terhadap fluktuasi demand.

3. Peramalan harus memberikan kemudahan dalam melakukan perhitungan

penjualan di masa yang akan datang.

Dalam sebuah Teknik peramalan untuk memperkirakan data ataupun nilai dari
waktu yang akan datang dengan memperhatikan data pada waktu lalu atau masa

sebelumnya yakni dilakukan dengan menggunakan analisiss deret waktu atau time
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series. Time series diperkenalkan oleh geogre E.P Box dan Gwilym M Jenkins pada
tahun 1970. Langkah penting dalam menentukan metode time series yang tepat
adalah mempertimbangkan jenis dari pola datanya, sehingga metode yang sesuai
dengan pola tersebut dapat dilakukan pengujian. Adapun jenis pola data sebagai

berikut (Nurrohmah & Kurniati, 2022):

1. Pola data siklus
Pola data siklus adalah pola data yang menunjukan Gerakan naik turun yang
dipengaruhi oleh fluktuasi ekonimi pada jangka yang panjang, contohnya
pada siklus bisnis.

2. Pola data stasioner
Pola data stasioner merupakan pola yang terjadi apabila nilai berfluktuasi
disekitar nilai rata-rata yang konstan.

3. Pola data trend
Pola data trend adalah pola data yang menunjukkan suatu kenaikan ataupun
penurunan dalam waktu jangka panjang pada data. Yang mana biasanya
terlihat dari suatu grafik.

4. Pola data musiman
Pola data musiman yaitu pola yang menunjukkan perubahan berulang secara
periodik deret waktu. Adapun factor musiman seperti kuartal bulanan atau

hari pada minggu tertentu bahkan kuartal tahunan tertentu.
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2.3 Metode Double Exponential Smoothing

Metode double exponential smoothing adalah metode yang digunakan untuk
meramalkan dengan cara memberi nilai pembobot pada periode sebelumnya yang
digunakan untuk meramalkan nilai pada periode selanjutnya atau akan datang. Ada
dua macam dari metode double exponential smoothing, yakni dari Brown dan Holt.
Metode double exponential smoothing Brown adalah pemulusan eksponensial yang
menggunakan satu parameter (o), sedangkan double exponential smoothing Holt
mengunakan dua parameter (a dan B) yang memuluskan nilai trend dengan
parameter berbeda dari para parameter deret asli (Hilmy dkk., 2021). Dalam
penelitian ini, metode double exponential smoothing yang digunakan adalah dari

Brown yakni dengan menggunakan satu parameter.

Metode double exponential smoothing Brown merupakan model linear yang
diperkenalkan oleh Robert G Brown, metode ini lebih tepat untuk digunakan
meramalkan data yang mengalami trend kenaikan. Adapun trend sendiri adalah
estimasi yang dihaluskan dari pertumbuhan rata-rata pada akhir masing-masing
periode (Pujiati dkk., 2016). Salah satu keunggulan metode double exponential
smoothing Brown adalah dapat memodelkan trend dengan data yang relative sedikit
(Farida dkk., 2021) . Dasar pemikiran metode ini mirip dengan peramalan rata-rata
bergerak linier atau linier moving average. Adapun rumus yang digunakan dalam
metode double exponential smoothing Brown adalah sebagai berikut (Muchayan,

2019):

1. Menentukan nilai pemulusan pertama / single exponential smoothing

St=aXe+ (1-a)S 1 (2.1)
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St = Nilai pemulusan eksponensial pertama

a = Parameter pemulusan eksponensial

Xt = Nilai rill periode t

S’ t1 = Nilai pemulusan eksponensial sebelumnya

2. Menentukan nilai pemulusan kedua/ double exponential smoothing

St=a.S't+ (1-a) " 1 (2.2)
St = Nilai pemulusan eksponensial Kedua
St = Nilai pemulusan eksponensial pertama
a = Parameter pemulusan eksponensial

3. Menentukan nilai konstanta

ac=2 S’ - "t (2.3)
at = Besarnya Konstanta periode t
St = Nilai pemulusan eksponensial Kedua
S’t = Nilai pemulusan eksponensial pertama

4. Menentukan besarnya nilai slope

5.

bF% (S’ - S™) (2.4)
b = Slope/nilai trend dari data yang sesuai
a = Parameter pemulusan eksponensial
S = Nilai pemulusan eksponensial Kedua
St = Nilai pemulusan eksponensial pertama
Menetukan nilai forecast
Ftem=0r+ be(m) (2.5)

Ft+m = Nilai peramalan
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M = Jangka waktu permalan
b = Slope/nilai trend dari data yang sesuai
at = Besarnya Konstanta periode t

Pada umumnya, dilakukan trial dan error untuk menentukan nilai kesalahan
yang terendah guna untuk mendapatkan nilai o yang tepat. Nilai a dilakukan dengan
cara membandingkan menggunakan interval pemulusan antar 0 < a < 1. Catatan
yang perlu diperhatikan adalah untuk bisa menggunakan rumus, maka nilai S’ t-1
dan S’ t-1 harus tersedia. Akan tetapi pada saat t = 1, nilai-nilai tersebut tidak
tersedia, dikarenakan nilai ini harus ditentukan pada awal periode, maka dari itu

solusinya adalah dengan menetapkan S’t dan S”’t dengan nilai x1 atau data actual.

2.4 Metode Trend moment

Metode trend moment adalah suatu metode yang dapat melakukan
forecasting atau peramalan penjualan, yang dapat dijadikan rujukan peningkatan
penjualan pada masa yang akan datang (Fuad, 2016). Trend moment atau dikatakan
Secular Trend merupakan metode peramalan yang dapat menyesuaikan garis trend
pada beberapa kumpulan data di masa lalu. Apabila yang diteliti menampilkan
kenaikan hasil maka trend menunjukkan rata-rata pertambahan, atau dapat
dikatakan dengan trend positif, tapi jika yang diteliti menampilkan penurunan hasil
maka trend menunjukkan rata-rata penurunan atau dapat dikatakan dengan trend
negatif. Kelebihan metode trend moment dari pada dengan metode lainnya terdapat

pada parameter X yang digunakan, sehingga menyebabkan tidak ada perbedaan
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data yang digunakan adalah data historis berjumlah ganjil atau genap (Subagyo,

2002).
Berikut ini adalah tahapan menggunakan metode Trend Moment (Sugiarto,
2002):
Menentukan jumlah data penjualan yang akan digunakan sebagai
permalan penjualan.
Menentukan nilai X, nilai Y, nilai X x Y dan nilai X2
Menentukan total jumlah nilai X, nilai Y, nilai X x Y dan nilai X2
berdasarkan data penjualan.
Menentukan rata-rata nilai X, nilai Y, nilai X x Y dan nilai X2
berdasarkan data penjualan.
. Selanjutnya menentukan nilai b dengan rumus berikut ini :
_ nYXYi- XXX (Y
b= n ¥ X2-(2Xp)? (2.6)
Kemudian dilanjutkan dengan mencari nilai a dengan rumus :
q=E0bEX) 2.7)
n
Kemudian langkah terakhir adalah mencari nilai Y yang akan
diramalkan. Adapun rumusnya sebagai berikut:
Y=a+bX (2.8)
Keterangan :
Y = Nilai trend atau variabel yang akan diramalkan
a = Bilangan konstant
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b = koefisien garis trend
X = Indeks waktu (dimulai dari 0,1,2....n)
>Y  =Jumlah dari data penjualan

> X = Jumlah dari periode waktu

Y XY = Jumlah dari data penjualan yang dikalikan denga periode waktu

n = Jumlah data

2.5  Metode Pengujian Hasil

Pengujian hasil dari metode double exponential smoothing dan trend
moment dapat menggunakan nilai ketepatan peramalan. Ketepatan peramalan
merupakan hal yang penting untuk suatu peramalan, dengan menghitungkan
kesesuaian antar data yang telah ada dengan data peramalan. Terdapat beberapa
perhitungan yang dapat digunakan dalan menghitung kesalahan hasil peramalan
yaitu MSE (Mean Square Error), MAD (Mean Absolute Deviation), dan MAPE
(Mean Absolute Percentage Error) (Kristien, 2015). Pada perhitungan MSE dan
MAD tidak memudahkan perbandingan antar deret secara terus-menerus yang
berbeda dari selang waktu yang berbeda dalam pengukuran ini (Makridakis dkk,

1999).

Perhitungan dari MSE dan MAD yang memiliki batas terhadap pengukuran
keakuratan peramalan, maka dapat menggunakan solusi lain untuk mengukur
keakuratan peramalan yaitu menggunakan metode MAPE. MAPE merupakan

metode perhitungan nilai peramalan yang menghasilkan presentasi nilai error.



20

Perhitungan mape menjalankan perhitungan dengan cara membedakan antara nilai

aktual dengan nilai hasil peramalan. Rumus yang akan diimplementasikan adalah :

n
MAPE =12 Xe— Fe
Nlit=1

Xt

x100% (3.1)

Dimana :

n = ukuran sample

Ft = nilai data peramalan
Xt = nilai data aktual

Rumus MAPE akan diimplementasikan di sistem peramalan untuk
menghitung nilai besaran kesalahan error pada suatu peramalan. Setelah sistem
menghasilkan nilai peramalan menggunakan metode Double Exponential
Smoothing dan metode trend moment maka rumus MAPE akan digunakan dengan
membandingkan data aktual dan data peramalan yang dihasilkan oleh sistem.
Sehingga dapat diketahui nilai error dari kedua metode tersebut, untuk
dibandingkan mana metode yang menghasilkan nilai error terkecil dalam sebuah

permalan yang dilakukan.

Kriteria nilai MAPE yang akah digunakan adalah sebagai berikut (Chang

dkk., 2007; Septiyana & Bahtiar, 2020):

Nilai MAPE <10% Masuk dalam kriteria “Sangat Baik”

Nilai MAPE 10% - 20% Masuk dalam kriteria “Baik”
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Nilai MAPE 20% - 50% Masuk dalam kriteria “Cukup”

Nilai MAPE >50% Masuk dalam kriteria “Buruk”

Dari kriteria nilai MAPE tersebut dapat diketahui bahwa semakin rendah
nilai MAPE yang didapatkan maka semakin baik nilai hasil perhitungan yang
dilakukan. Range kriteria tersebut akan digunakan untuk menguji hasil dari nilai
MAPE yang akan dihitung lebih detail pada bab selanjutnya untuk menjawab

rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya.



3.1  Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam suatu penelitian dibagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini menggunakan data primer, data
yang digunakan diperoleh secara langsung dari pemilik toko Accor Bojonegoro
dengan melakukan observasi dan wawancara secara langsung kepada subyek yang
bersangkutan. Data yang diambil untuk penelitian ini adalah data penjualan 3 tahun
terakhir yang digunakan sebagai acuan untuk meramalkan penjualan dan data
testing yang diambil pada bulan Januari 2021 sampai April 2022 . Data yang akan
dijadikan acuan untuk meramalkan penjualan pada periode yang akan datang
merupakan data keseluruhan penjualan pigura dari bulan Januari 2018 sampai
dengan bulan Desember 2020. Berikut ini merupakan rekapan penjualan pigura di

toko Accor Bojonegoro:

BAB IlI

Tabel 3. 1 Data Penjualan Pigura 2018-2020

DESAIN SISTEM DAN IMPLEMENTASI

Bulan Tahun Penjualan (Xy)
Januari 2018 480
Februari 2018 475
Maret 2018 470
April 2018 560
Mei 2018 463
Juni 2018 560
Juli 2018 568
Agustus 2018 575
September 2018 570
Oktober 2018 560
November 2018 567
Desember 2018 580
Januari 2019 576
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Bulan Tahun Penjualan (Xx)
Februari 2019 570
Maret 2019 575
April 2019 560
Mei 2019 565
Juni 2019 560
Juli 2019 660
Agustus 2019 665
September 2019 670
Oktober 2019 568
November 2019 660
Desember 2019 675
Januari 2020 570
Februari 2020 673
Maret 2020 675
April 2020 668
Mei 2020 665
Juni 2020 665
Juli 2020 665
Adgustus 2020 680
September 2020 575
Oktober 2020 665
November 2020 670
Desember 2020 670
Tabel 3. 2 Tabel Data Testing
Bulan Tahun Penjualan (Xy)
Januari 2021 710
Pebruari 2021 710
Maret 2021 730
April 2021 670
Mei 2021 780
Juni 2021 850
Juli 2021 750
Agustus 2021 860
September 2021 730
Oktober 2021 650
November 2021 800
Desember 2021 750
Januari 2022 750
Februari 2022 980
Maret 2022 850
April 2022 1300
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Pada Tabel 3.2 Merupakan data testing yang akan digunakan sebagai data
uji coba pada sistem double exponential smoothing dan trend moment. Data testing
meliputi Bulan beserta tahun, dan penjualan. Data testing diambil pada bulan

Januari 2021 sampai dengan April 2022.

3.2  Perancangan Desain Sistem

Perancangan desain sistem merupakan gambaran alur sebuah sistem yang
akan dibangun. Dalam penelitian ini terdapat 2 sistem yaitu sistem peramalan
penjualan menggunakan metode double exponential smoothing dan trend moment.
Dalam perancangan sistem terdapat 4 komponen, yaitu input, proses, output dan uji

coba. Berikut ini diagram blok dari system yang akan dibangun :

Proses Metode double )

Input Data exponential smoothing L, Hasil
Penjualan peramalan
penjualan

Proses Metode trend
moment

Gambar 3. 1 Desain Sistem
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3.3.1 Perancangan Sistem Metode Double Exponential Smoothing
Perancangan sistem metode Double Exponential Smoothing terdiri dari
input, proses dan output. Pada inputan system ini adalah data penjualan dari bulan
Januari 2018 sampai Desember 2020. Kemudian dilakukan sebuah proses
perhitungan menggunakan metode Double Exponential Smoothing meliputi
perhitungan nilai pemulusan pertama, nilai pemulusan kedua, nilai konstansta dan
slope. Dari proses tersebut akan menghasilkan output hasil peramalan dari double
exponential smoothing. Perancangan sistem dari Double exponential smoothing

akan dirancang pada Gambar 3.2 sebagai berikut :

Input Proses
Data Menghitung Nilai
Penjualan Pemulusan Pertama

\4
Menghitung Nilai
Pemulusan Kedua

v

Menghitung Nilai
Konstansta

Output

Hasil
peramalan

-

A
Menghitung Nilai
Slope
v
Menghitung Nilai
Peramalan

Gambar 3. 2 Perancangan sistem Double exponential smoothing
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3.3.2 Perancangan Sistem Metode Trend Moment

Perancangan sistem metode trend moment akan memiliki input, proses,
dan output. Pada masukan (input) sistem merupakan data penjualan dari bulan
Januari 2018 sampai dengan bulan Desember 2020. Data yang telah diinputkan
akan digunakan untuk proses meramalkan penjualan di periode berikutnya. Data
tersebut akan diproses menggunakan perhitungan peramalan menggunakan metode
trend moment yang kemudian hasil keluaran yakni hasil peramalan menggunakan
metode trend moment. Perancangan system dari Peramalan trend moment akan

dirancang pada Gambar 3.3 sebagai berikut :

Input

Proses

Data

Y
‘Eg
i)
=
a1
=
=]
5
=
=]
]
.
=
o
S0

b— nY x5y — 5(x) Z(0v1)
B ny X;Z - (Zx)?

Output

Hasil

Gambar 3. 3 Perancangan sistem trend moment

3.3 Source code
Berikut ini adalah source code pada perhitungan Double Exponential

Smoothing dan Trend Moment yang digunakan.
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A. Pseudocode Double Exponential Smoothing

Pada metode Double Exponential Smoothing memerlukan beberapa
data pendukung vyaitu data-data penjualan sebelumnya. Setelah
mendapatkan beberapa data sebelumnya maka data tersebut akan dihitung
untuk menentukan nilai pemulusan eksponential Tunggal, nilai pemulusan
kedua, menentukan nilai konstanta, menentukan nilai slope, kemudian akan
menghasilkan nilai peramalan dari metode Double Exponential Smoothing.
Berikut ini merupakan pseudocode dari metode Double Exponential

Smoothing:

BEGIN
INCLUDE 'data.php';
DECLARE alpha AS 0.5
DECLARE xt AS Array
DECLARE ses AS Array
DECLARE des AS Array
DECLARE a AS Array
DECLARE b AS Array
DECLARE ft AS Array
FOR i FROM 0 TO LENGTH(data_penjualan) - 1 DO
xt[i] = data_penjualan[i]['nominal']
IFi==0THEN
PUSH ses, data_penjualan[il['nominal'] //ses
PUSH des, data_penjualan[i]['nominal'] //des
PUSH a, data_penjualanli]['nominal'] //a
PUSHb,0//b
ELSE
PUSH ses, (alpha * xt[i]) + ((1 - alpha) * ses][i - 1]) //ses
PUSH des, (alpha * sesli]) + ((1 - alpha) * des[i - 1]) //des
PUSH a, (2 * ses|i]) - des[i] //perhitungan a
PUSH b, (alpha / (1 - alpha)) * (sesli] - des[i]) //perhitungan b
PUSH ft, a[i - 1] + b[i - 1] //perhitungan ft
END IF
END FOR
// prediksi
DECLARE ftDataUji AS Array
FOR j FROM 1 TO LENGTH(data_uji) DO
//ft
PUSH ftDataUji, a[LENGTH(data_penjualan) - 1] +
(b[LENGTH(data_penjualan) - 1] * j) //perhitungan ft Data Uji
END FOR
END

Gambar 3. 4 Pseudocode Double Exponential Smoothing
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B. Pseudocode Trend Moment
Pada metode Trend Moment memerlukan beberapa data pendukung
yaitu data-data penjualan sebelumnya yang telah diperoleh. Setelah
mendapatkan beberapa data sebelumnya maka data tersebut akan dihitung
untuk menentukan jumlah, periode dan rata-rata data penjualan, menghitung
nilai b, menghitung nilai a, menghitung nilai y atau nilai peramalan.
kemudian akan menghasilkan nilai peramalan dari metode Trend Moment.

Berikut ini merupakan pseudocode dari metode Trend Moment:

BEGIN
INCLUDE 'data.php’;
DECLARE x AS Array
DECLARE y AS Array
DECLARE xy AS Array
DECLARE xx AS Array
DECLARE sumX AS Number
DECLARE sumY AS Number
DECLARE sumXy AS Number
DECLARE sumXx AS Number
DECLARE n AS Number
DECLARE n_uji AS Number

n = LENGTH(data_penjualan)
n_uji = LENGTH(data_uji)
FORiFROMOTOnNn-1DO
PUSH x, i //x
PUSH vy, data_penjualanl[i]['nominal'] //y
PUSH xy, (data_penjualanli]['nominal'] * x[i]) //xy
PUSH xx, POW(x[i], 2) //xx
sumX += x[i]
sumY +=y[i]
sumXy += xy[i]
sumXx += xx([i]
END FOR
DECLARE b AS Number
DECLARE a AS Number
b = ((n * sumXy) - (sumX * sumY)) / ((n * sumXx) - POW(sumX, 2))
a=(sumY-(b*sumX))/n
DECLARE prediksi AS Array
FORjFROMn+1TO (n+1+(n_uji-1)) DO
prediksi[jl =a + (b * j)
END FOR
END

Gambar 3. 5 Pseudocode metode Trend Moment
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3.4 Interface Halaman Website Perbandingan Metode

Pada laman website perbandingan metode trend moment dan double
exponential smoothing terdiri dari 4 menu yakni home, data actual, double
exponential dan trend moment. Yang mana pada home menampilkan perbandingan
antara kedua metode tersebut yakni fokus pada data aktual dibandingkan dengan
data peramalan pada masing-masing metode, sehingga pada tampilan tersebut dapat
dilihat nilai error dan mape pada masing-masing metode yang dibandingkan.
Berikut ini tampilan halaman home perbandingan metode trend moment dan double

exponential smoothing :

Perbandingan Metode Trend Moment & Double Exponential Smoothing Home Data Aktual Double Exponential Trend Moment

Chart Perbandingan Error Chart Perbandingan Prediksi

AN ACEN N

Gambar 3. 6 Halaman Home

Kemudian Pada menu data aktual merupakan menu yang dapat
menampilkan data-data aktual yang telah diinputkan sebelumnya. Pada menu
tersebut juga dapat digunakan untuk memasukkan data-data aktual baru . Saat
menambahkan data dibutuhkan data periode dan nominal dari data aktual. Berikut

ini tampilan dari menu data aktual :
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Perbandingan Metode Trend Moment & Double Exponential Smoothing Home Data Aktual Double Exponential Trend Moment
Table Perbandingan Metode Trend Moment & Double Exponential Smoothing
Periode Bulan Data Aktual

1 Januari 2021 710

2 Pebruari 2021 710

3 Maret 2021 730

4 April 2021 670

5 Mei 2021 780

6 Juni 2021 850

7 Juli 2021 750

8 Agustus 2021 860

9 September 2021 730

Gambar 3. 7 Menu Data Aktual

Pada menu Double Exponential Smoothing terdapat button yang digunakan
untuk meramalkan bulan yang ingin diramalkan. Menu Double Exponential
Smoothing juga terdapat table yang berisikan hasil dari peramalan-peramalan
sebelumnya beserta nilai dari pemulusan pertama, pemulusan kedua, nilai
konstanta, dan nilai slope. Berikut tampilan dari menu Double Exponential

Smoothing:

Perbandingan Metode Trend Moment & Double Exponential Smoothing Home Data Aktual Double Exponential Trend Moment

Lakukan Prediksi

Januari 2021 Prediksi

Table Training Double Exponential Smoothing

Bulan Xt SES DES Konstanta Slope a 670
Januari 2018 480 480 480 480 0 b 6
Pebruari 2018 475 478 479 476 -1
Table Prediksi Double Exponential Smocthing
Maret 2018 470 474 476 471 -3
April 2018 560 517 497 537 20 Bulan Aktual Prediksi Error
Mei 2018 463 490 493 487 3 DT 710 ere0a 005
2021
Juni 2018 560 525 509 541 16
Pebruari 710 682.27 0.04

Gambar 3. 8 Menu Double Exponential Smoothing
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Jika button prediksi pada menu Double Exponential Smoothing dieksekusi
maka akan menampilkan hasil dari nilai peramalan yang diinginkan, dengan
memasukkan data waktu yang ingin diramalkan. Berikut tampilan yang akan

dihasilkan jika button prediksi di eksekusi:

Berahasil Memprediksi

Hasil perhitungan prediksi Double Exponential
Smoothing pada Pebruari 2021 adalah 682.27

Gambar 3. 9 Hasil Peramalan Double Exponential Smoothing

Pada menu Trend Moment terdapat button yang digunakan untuk
meramalkan bulan yang ingin diramalkan. Menu Trend Moment juga terdapat table
yang berisikan hasil dari peramalan-peramalan sebelumnya beserta nilai dari

perhitungan trend moment. Berikut tampilan dari menu Trend Moment:

Perbandingan Metode Trend Moment & Double Exponential Smoothing Home Data Aktual Double Exponential Trend Moment

Lakukan Prediksi

Januari 2021 Prediksi

Table Training Trend Moment

Periode Bulan X Y XxY X2 X 630
1 Januari 2018 0 480 0 0 Y 21573
2 Pebruari 2018 1 475 475 1 EXxY 397651
3 Maret 2018 2 470 940 4 X2 14910
4 April 2018 3 560 1680 9 n 36
5 Mei 2018 4 463 1852 16 b 5
6 Juni 2018 5 560 2800 25 a 509

Gambar 3. 10 Menu Trend Moment
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Jika button prediksi pada menu Trend Moment dieksekusi maka akan
menampilkan hasil dari nilai peramalan yang diinginkan, dengan memasukkan data
waktu yang ingin diramalkan. Berikut tampilan yang akan dihasilkan jika button

prediksi pada menu Trend Moment di eksekusi:

v/

Berahasil Memprediksi

Hasil perhitungan prediksi Trend Moment pada Januari
2021 adalah 700.26

Gambar 3. 11 Hasil Peramalan Trend Moment
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uUJl COBA DAN PEMBAHASAN

Pada bab uji coba dan pembahasan akan menerangkan tentang hasil dari uji
coba dari hasil peramalan penjualan di toko Accor Bojonegoro yang telah dirancang
menggunakan dua metode, yang kemudian akan dibandingkan. Uji coba dilakukan
untuk mengetahui peramalan dengan error terkecil dari dua metode yang

digunakan.

41  UjiCoba

Pada penelitian ini dilakukan uji coba agar dapat menjawab atau
menyelesaikan permasalahan yang telah disebutkan pada sub bab rumusan masalah.
Seperti yang telah disebutkan bahwa pengujian yang dilakukan menggunakan
pengujian MAPE untuk mendapatkan presentase error dari metode yang
digunakan. Adapun data uji yang digunakan adalah sebanyak 16 data yakni data
penjualan pigora dari Januari 2021 sampai dengan April 2022. Berikut ini data uji

yang akan digunakan untuk pengujian:

33
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Tabel 4. 1 Data Uji

Bulan Tahun Penjualan (Xx)
Januari 2021 710
Pebruari 2021 710
Maret 2021 730
April 2021 670
Mei 2021 780
Juni 2021 850
Juli 2021 750
Agustus 2021 860
September 2021 730
Oktober 2021 650
November 2021 800
Desember 2021 750
Januari 2022 750
Februari 2022 980
Maret 2022 850
April 2022 1300

Data tersebut akan digunakan untuk pengujian menggunakan metode
MAPE, yang mana sebelumnya telah dilakukan sebuah perhitungan menggunakan
data latih pada bab sebelumnya, hasil perhitungan pada data latih kemudian
diujikan pada data uji untuk mengetahui nilai error pehitungannya. Sehingga dapat

diketahui mana metode yang memiliki nilai error terkecil.

4.1.1 Pengujian Nilai Error Peramalan Pada Metode Double Exponential
Smoothing
Pengujian nilai error peramalan pada penelitian ini akan menggunakan
rumus MAPE, untuk mengetahui nilai error peramalan menggunakan metode
MAPE maka dibutuhkan data hasil peramalan dan data aktual penjualan sebagai
perbandingan untuk menghasilkan nilai MAPE. Berikut adalah proses

perbandingan antara data aktual penjualan dan hasil peramalan penjualan
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menggunakan metode Double Exponential Smoothing pada bulan Januari 2021-

April 2022.

Tabel 4. 2 Perbandingan data Aktual dan Data peramalan DES

Hasil Peramalan dengan
Bulan Data perhitquan Doubl_e | Xt —Ft
Aktual (Xt) Exponential Smoothing Xt
(Ft)
Januari 2021 710 676 0,05
Februari 2021 710 682 0,04
Maret 2021 730 689 0,06
April 2021 670 695 0,04
Mei 2021 780 701 0,10
Juni 2021 850 707 0,17
Juli 2021 750 713 0,05
Agustus 2021 860 720 0,16
September 2021 730 726 0,01
Oktober 2021 650 732 0,13
November 2021 800 738 0,08
Desember 2021 750 745 0,01
Januari 2022 750 751 0,00
Februari 2022 980 757 0,23
Maret 2022 850 763 0,10
April 2022 1300 769 0,41
Total 1,62

Berdasarkan Tabel 4.2 perbandingan antara data aktual dan peramalan
menggunakan metode double exponential smoothing pada bulan Januari 2021

sampai dengan April di tahun 2022, dan didapatkan nilai total

Xt—Ft
Xt

| | sebesar 1,62. Maka langkah selanjutnya adalah menghitung MAPE, hasil

total yang telah didapatkan tersebut kemudian dimasukan pada rumus sebagai

berikut:
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X, — F
L Y% 100%

t

=1x1,62x100%
16

=10,11 %

Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan nilai MAPE pada metode double

eksponential smoothing yakni sebesar 10,11 %.

4.1.2 Pengujian Nilai Error Peramalan Pada Metode Trend Moment

Berikut adalah proses perbandingan antara data aktual penjualan dan hasil
peramalan penjualan menggunakan metode trend moment pada bulan Januari
2021- April 2022. Yang sebelumnya telah dilakukan perhitungan untuk
mendapatkan hasil peramalan penjualan dengan langkah-langkah perhitungan pada
subab sebelumnya. Pada pembahasan pengujian nilai error ini akan berfokus
membandingkan antara data actual penjualan dengan data peramalan yang telah

dihitung. Adapun perbandingannya sebagai berikut:



Tabel 4. 3 Perbandingan data Aktual dan Data peramalan Trend Moment

Data Hasil Peramalan dengan Xt — Ft

Bulan Aktual perhitungan Trend |
(Xt) Moment (Ft) Xt
Januari 2021 710 700 0,01
Februari 2021 710 705 0,01
Maret 2021 730 711 0,03
April 2021 670 716 0,07
Mei 2021 780 721 0,08
Juni 2021 850 726 0,15
Juli 2021 750 731 0,02
Agustus 2021 860 737 0,14
September 2021 730 742 0,02
Oktober 2021 650 747 0,15
November 2021 800 752 0,06
Desember 2021 750 757 0,01
Januari 2022 750 762 0,02
Februari 2022 980 768 0,22
Maret 2022 850 773 0,09
April 2022 1300 778 0,40
Total 1,47

Berdasarkan Tabel 4.3 perbandingan antara data aktual dan peramalan

menggunakan metode trend moment pada bulan Januari 2021 sampai dengan April
di tahun 2022, dan didapatkan nilai total |

selanjutnya adalah menghitung MAPE, hasil total yang telah didapatkan tersebut

Xt—Ft
Xt

kemudian dimasukan pada rumus sebagai berikut:

Xe— F

t

= %x 1,47 x 100%

=916 %

x 100%

| sebesar 1,47. Maka langkah
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Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan nilai MAPE pada metode trend

moment yakni sebesar 9,16 %.

4.1.3 Analisa Perbandingan

Metode Double Exponential Smoothing dan Trend Moment memiliki nilai
error yang berbeda-beda setiap waktunya. Proses perbandingan antara data aktual
penjualan dan hasil peramalan penjualan menggunakan metode Trend Moment dan
Double Exponential Smoothing telah dihitung menggunakan perhitungan MAPE
untuk mendapatkan hasil nilai error dari kedua metode. Berikut hasil perbandingan

nilai error metode Double exponential Smoothing dan Trend Moment:

Tabel 4. 4 Perbandingan metode DES dan Trend Moment

Data Aktual Double Equnentlal Trend Moment
Smoothing
Per- Data Peramala | Err
; Bulan Peramalan Error
iode Aktual n -or
Januari
1 2021 710 676 0,05 700 0,01
Pebruari
2 2021 710 682 0,04 705 0,01
Maret
3 2021 730 689 0,06 711 0,03
April
4 2021 670 695 0,04 716 0,07
5 Mei 2021 780 701 0,10 721 0,08
Juni
6 2021 850 707 0,17 726 0,15
7 Juli 2021 750 713 0,05 731 0,03
Agustus
8 5021 860 720 0,16 737 0,14
Septemb
9 or 2021 730 726 0,01 742 0,02
Oktober
10 2021 650 732 0,13 747 0,15
Novemb
11 er 2021 800 738 0,08 752 0,06
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Data Aktual Double Expc_)nentlal Trend Moment
Smoothing
Per- Data Peramala | Err
. Bulan Peramalan Error
iode Aktual n -or
Desembe
12 f 2021 750 745 0,01 757 0,01
Januari
13 2022 750 751 0,00 762 0,02
Februari
14 2022 980 757 0,23 768 0,22
Maret
15 2022 850 763 0,10 773 0,09
April
16 2022 1300 769 0,41 778 0,40
9,16
MAPE 10,11 % MAPE %

Berdasarkan table 4.4 tersebut diketahui bahwa nilai MAPE pada metode
Double Exponential Smoothing adalah sebesar 10,11 % dan MAPE pada metode
Trend Moment sebesar 9,16 %. Berdasarkan range kriteria MAPE pada sub bab

sebelumnya bahwasanya:
Nilai MAPE <10% Masuk dalam kriteria “Sangat Baik”
Nilai MAPE 10% - 20% Masuk dalam kriteria “Baik”
Nilai MAPE 20% - 50% Masuk dalam kriteria “Cukup”
Nilai MAPE >50% Masuk dalam kriteria “Buruk”

Maka dapat diketahui bahwa MAPE pada metode Double Exponential
Smoothing sebesar 10,11 % termasuk pada range 10% - 20% yang berarti masuk
dalam kriteria “Baik”. Sedangkan MAPE pada metode Trend Moment sebesar 9,16

% berada dalam range <10% yang berarti termasuk dalam kriteria “sangat baik”.
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Dalam perbandingan MAPE pada perhitungan dua metode yakni semakin
rendah nilai MAPE yang didapatkan maka semakin baik nilai hasil perhitungan.
Oleh karena itu dari paparan tersebut diatas maka MAPE pada metode Trend
Moment lebih kecil dibandingkan dengan MAPE pada metode Double Exponential

Smoothing.

4.2  Pembahasan

Berdasarkan pada hasil uji coba yang telah diterapkan, dapat diketahui hasil
nilai error peramalan dari metode double exponential smoothing dan trend moment
menggunakan rumus MAPE. Menurut hasil dari perhitungan nilai error peramalan
yang telah dilakukan dengan data aktual, dapat diketahui peramalan menggunakan
kedua metode tersebut menghasilkan tingkat nilai error yang berbeda-beda pada
tiap bulannya. Sehingga, peramalan setiap bulannya tidak selalu menghasilkan nilai
error yang kecil. Metode double exponential smoothing rata-rata persentase nilai
errornya (MAPE) adalah 10,11 % sedangkan metode trend moment memiliki rata-
rata persentase nilai error yang lebih kecil dibandingkan metode double
exponential smoothing yaitu 9,16 %. Sehingga pada penelitian ini metode trend
moment dapat meramalkan lebih akurat dibandingkan dengan metode double
exponential smoothing karena menghasilkan peramalan penjualan yang tidak jauh
beda dengan data aktual.

Data yang paling mempengaruhi perbandingan error dari metode Double
Exponential Smoothing dan Trend Moment berada pada data dibulan Januari 2021-
Maret 2021. Pada table 4.4 diketahui bahwa metode trend moment memiliki nilai

error 0,1% di bulan Januari 2021 dengan didapatkan peramalan sebesar 700, nilai
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error 0,01% di bulan Februari dengan didapatkan peramalan sebesar 705 dan 0,03%
di bulan Maret 2021 dengan didapatkan peramalan sebesar 711. Pada bulan Januari
2021- Maret 2021 memiliki angka data aktual yang semakin naik. Metode Trend
Moment tepat digunakan pada data tersebut karena pada dasarnya metode Trend
Moment memiliki pola data yang selalu naik sesuai dengan pola kenaikan data di
bulan Januari 2021-Maret 2021. Hal ini dibuktikan juga dengan didapatkannya nilai
error yang lebih sedikit dari metode Trend Moment. Sedangkan apabila
menggunakan metode Double Exponential Smoothing, nilai persentase errornya
cenderung lebih tinggi yang diakibatkan ketidaksesuaian pola data dengan data
peramalan karena pada pola data peramalan Double Exponential Smoothing
memiliki pola data trend naik atau turun.

Metode yang paling cocok digunakan pada data penjualan toko Accor
Bojonegoro yakni metode Trend Moment yang memiliki MAPE lebih kecil
daripada metode Double Exponential Smoothing. Walaupun demikian, seharusnya
metode Double Exponential Smoothing lebih baik daripada metode Trend Moment
karena metode Double Exponential Smoothing menggunakan dua kali tahap
pemulusan. Tetapi pada kasus ini, data testing dari bulan Januari 2021- April 2022
memiliki pola data yang tidak menampilkan data musiman yang jelas sehingga
metode Trend Moment menggunakan data penjualan di Toko Accor Bojonegoro
menjadi metode dengan nilai error lebih kecil daripada Double Exponential
Smoothing. Metode Double Exponential Smoothing dan Trend Moment telah
berhasil diimplementasikan dalam sistem peramalan penjualan di toko Accor

Bojonegoro dan layak digunakan sebagai acuan dalam pengambilan Keputusan stok
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pada bulan selanjutnya. Perencanaan yang tepat dalam menentukan Keputusan
sangat penting untuk dilakukan agar dapat mengurangi resiko yang dapat terjadi.
Peramalan menggunakan metode double exponential smoothing dan trend
moment dapat mempermudah perkiraan banyaknya penjualan di masa yang akan
datang, tetapi dalam peramalan pasti ada nilai kesalahannya. Karena manusia tidak
dapat mengetahui dengan pasti masa depan atau yang akan didapatkan dikemudian
hari, namun manusia diwajibkan untuk tetap berusaha. Sebagaimana firman Allah

SWT:

G U3 T LS8 36 & E (0 s a5l U alagy S Jx el 2le ade 4T Oy

§re ;}W. ake &7 5 K ‘fj\ L;b b
“Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari
kiamat: dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam
rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana

dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha mengenal.” (Q.S
Lugman 34)

Tafsir jalalain dari ayat tersebut :

(Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari
kiamat) yakni kapan kiamat itu akan terjadi. (dan Dialah yang menurunkan) dapat
dibaca wa yunzilu dan wa yunazzilu (hujan) dalam waktu-waktu yang dia ketahui.
(dan mengetahui apa yang ada di dalam rahim) apakah laki-laki atau perempuan,
tidak ada seorang pun yang mengetahui salah satu dari tiga perkara itu melainkan
hanya Allah SWT. (Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui dengan pasti apa

yang akan diusahakannya besok) apakah kebaikan ataukah keburukan, tetapi Allah
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SWT mengetahuinya. (Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana
dia akan mati) hanya Allah SWT sajalah yang mengetahui tentang kematian
manusia. (Sesungguhnya Allah maha mengetahui) segala sesuatu (lagi maha

mengenal) pada yang tersembunyi sebagaimana mengenal-Nya pada yang tampak.

Ayat tersebut menerangkan manusia tidak dapat mengetahui hakikat apa
yang dia usahakan sampai ia meraih hasilnya, berupa hasil kebaikan atau hasil
keburukan, mudharat atau manfaat, sulit atau mudah, sakit atau sehat, dan
kemaksiatan atau ketaatan. Lalu usaha yang dimaksud oleh Allah dalam ayat
tersebut lebih umum dari sekedar mengambil keuntungan harta benda dan materi
semata-mata atau sesuatu yang semakna dengannya. Usaha itu termasuk setiap yang
menimpa seseorang keesokan harinya (Sayyid Quthb: 2001). Jadi manusia tidak
dapat mengetahui dengan pasti hasil dari setiap masalah yang terjadi. Setiap
kegiatan berdasarkan pada peramalan dan pengambilan keputusan akan memiliki
ketidakpastian. Akan tetapi manusia wajib untuk berusaha mencari jalan yang
terbaik untuk hari esok agar tidak menghasilkan kesalahan yang terlalu banyak.

Sebagaimana firman Allah SWT :

1A Oslak & s AT &) BILET Souw el @ L0 ey &7 T4 1 o000 g
Tafsir jalalain dari ayat tersebut :

(Hai orang-orang yang beriman!, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok) yakni untuk
menghadapi hari kiamat. (Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan).
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Ayat tersebut menerangkan “.... dan hendaklah setiap diri memperhatikan
apa yang telah diusahakan untuk hari esok....” yaitu uraian kalimat ini mempunyai
sentuhan nuansa yang luas dari pada latazhnya sendiri. Manusia pasti mengarahkan
pandangannya kepada segala kata-kata agar dapat merenungkan hisap amalnya
yang telah ia persiapkan untuk menghadapi hari esok (Sayyis Quthb: 2001)
Memperhatikan tentang kejadian di hari esok supaya dapat menentukan yang
terbaik untuk masa depan. Jangan sampai di masa depan lebih buruk dari masa lalu,
dengan menjadikan masa lalu sebagai landasan bagi masa depan. Mengukur
permintaan di masa lalu akan dapat menganalisa kondisi sekarang sebagai sumber
informasi untuk meramalkan keadaaan yang akan datang dengan mengasumsikan
keadaan masa lalu. Seperti sistem peramalan penjualan menggunakan metode

double exponential smoothing dan trend moment.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada pengujian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pengujian tingkat
persentase error menggunakan MAPE. Pengujian pada tingkat persentase error
dengan menerapkan perhitungan MAPE berguna untuk mengidentifikasi tingkat
persentase error dari hasil peramalan yang dihasilkan sistem dalam peramalan pada
toko Accor Bojonegoro. Hasil dari rata-rata nilai persentase error menggunakan
MAPE dalam menerapkan Metode double exponential smoothing rata-rata
persentase nilai errornya (MAPE) adalah 10,11 % termasuk pada kriteria “Baik”,
sehingga metode ini mampu untuk digunakan sebagai peramalan penjualan.
Sedangkan metode trend moment memiliki rata-rata persentase nilai error yang
lebih kecil dibandingkan metode double exponential smoothing yaitu 9,16 %
termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”, sehingga peramalan penjualan
menggunakan metode ini dinilai lebih akurat jika dibandingkan dengan data aktual.
Pada penelitian ini metode trend moment dapat meramalkan lebih akurat
dibandingkan dengan metode double exponential smoothing karena menghasilkan

peramalan penjualan yang tidak jauh beda dengan data aktual.

5.2 Saran
Pada penelitian ini masih banyak kekurangan maupun kelebihan. Maka dari
itu penulis berharap dapat dikembangkan lebih lanjut pada penelitian selanjutnya

untuk mencapai kinerja yang lebih bagus. Dikarenakan pada penelitian ini hanya
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berfokus pada perbandingan dua metode, maka disarankan untuk penelitian
selanjutnya dapat merancang system informasi pada penelitian ini untuk dapat
digunakan oleh banyak pihak yang membutuhkan, dengan menggunakan hasil
penelitian ini yakni menggunakan metode yang lebih baik hasil akurasi

perhitungannya.
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